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ABSTRAK

Abstrak: Hasil observasi awal sebelum kegiatan ini dimulai menunjukkan adanya kegiatan belajar
masih berpusat pada dosen. Tampak pada kegiatan pembelajaran masih menggunakan model
konvensional dengan metode ceramah. Sehingga tidak ada variasi dalam penyampaian materi dan
latihan soal. Selain itu, pemahaman mahasiswa pada materi dasar trigonometri masih belum
maksimal, padahal kemampuan tersebut diperlukan mahasiswa untuk menempuh materi-materi
pada tingkat berikutnya yang bersifat lebih abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1)
membimbing mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar trigonometri; dan (2)
meningkatkan kemampuan matematika mahasiswa sehingga lebih mudah mempelajari konsep-
konsep matematika lain yang bersifat abstrak. Kegiatan pendampingan ini berupa seminar yang
dilaksanakan dalam tiga tahapan: (1) pra-kegiatan, pre-test dan observasi untuk menemukan
masalah dilanjutkan menemukan solusi; (2) pendampingan; dan (3) melakukan evaluasi dengan
melakukan pos-test sesaat setelah rangkaian kegiatan selesai. Hasil post-tes diakhir kegiatan
menunjukkan bahwa 80% mahasiswa ataul2 dari 15 mahasiswa mengalami peningkatan
pemahaman konsep dasar trigonometri. Hanya saja pada 3 mahasiswa lainnya, peningkatan
pemahaman konsep dasar trigonometri tidak terlalu signifikan, sehingga tidak tampak adanya
perubahan.

Kata Kunci: Matematika; Pemahaman Konsep; Pendampingan.

Abstract: Preliminary observations before this activity began showed that the learning activity was
still centred on the lecturer. The learning activities are still using conventional models with lecture
methods. So, there's no variation in the delivery of material and the practice of matters.
Furthermore, the student's understanding of the primary material of trigonometry is still not at the
maximum. At the same time, such an ability is required of the student to pass the materials at the
next level, which is more abstract. The objectives of this study are (1) to guide students in improving
their understanding of the basic concepts of trigonometry; and (2) to improve students’
mathematical abilities so that 1t 1s easier to learn other mathematics concepts than abstract
concepts. This activity is carried out in three stages: (1) pre-activity, observation to find problems
and continued finding solutions; (2) support; and (3) which is conducting an evaluation immediately
after support is completed. Results show that 80% of students, or about 12 out of 15 students, have
Iimproved their understanding of the basic concepts of trigonometry. Only in the other three students
was the improvement in understanding the basic concepts of trigonometry not very significant, so
there was no apparent change.
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A. LATAR BELAKANG

Konsep merupakan suatu dasar dari pemikiran matematika (Mustangin,
2015). Seseorang yang memahami suatu konsep berarti memahami ide-ide
yang terdapat pada suatu materi matematika (Setiawan, 2019) (Ze-zhong,
2012). Pemahaman konsep matematika merupakan prasyarat untuk
pemahaman prosedural (Milles, 2019). Pemahaman konsep yang baik harus
dimiliki oleh siswa karena pemahaman konsep membantu siswa
menyelesaikan masalah sehari-hari dan juga meraih keberhasilan dalam
belajar matematika (Suciati et al., 2019). Pendapat lain oleh Tando &
Sharma (2022), mengungkapkan bahwa pemahaman konsep dapat
membantu siswa memecahkan masalah dengan baik karena kemampuan
pemahaman konsep dapat membantu mengurangi persentase kesalahan
membaca, memahami, transformasi, dan pemrosesan.

Namun hasil pre-test dan observasi yang telah dilakukan tim pengabdi
pada mahasiswa tingkat pertama prodi pendidikan matematika
menunjukkan pemahaman konsep trigononetri mereka masih kurang baik,
padahal didalam kurikulum saat ini, materi trigonometri dibahas pada
tingkat SMA. Penemuan tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian lain
yang menunjukkan bahwa masih sedikit mahasiswa yang memahami konsep
trigonometri dengan baik, sebanyak 39% mahasiswa memiliki kesalahan
pemahaman konsep dalam menyelesaikan pemecahan masalah trigonometri
(Mustangin & Setiawan, 2021; Setiawan, 2021). Selain itu Mahasiswa masih
memiliki tingkat pemahaman konsep yang rendah pada materi trigonometri,
sehingga mahasiswa banyak mengalami kesalahan konsep, kesalahan fakta,
dan kesalahan prinsip dalam pembelajaran trigonometri (Abidin, 2021;
Imelda, 2018; Jaelani, 2017; Mustangin & Setiawan, 2021; Nabie et al., 2018).

Menurut Mustangin & Setiawan (2021), penyebab kurangnya
pemahaman konsep trigonometri mahasiswa yaitu pembelajaran
trigonometri dijenjang sebelumnya tidak menekankan definisi sudut
sehingga mayoritas siswa mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi adalah
kesalahan paling umum yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
soal-soal trigonometri bola, yang mempengaruhi pemahaman mereka
terhadap mata pelajaran ini (Ahmad et al., 2018). Selain karena guru tidak
menekankan definisi sudut, miskonsepsi juga dapat terjadi karena intuisi
yang tidak terasah dan juga lambatnya perkembangan kognitif siswa
(Annadzili et al., 2022).

Hambatan lain dalam memahami konsep triogonometri yang sering
dialami oleh mahasiswa adalah mahasiswa tidak benar-benar memahami
materi, namun hanya menghafal prosedur tertentu (Law et al., 2015;
Mustangin & Setiawan, 2021). Beberapa pendapat menyatakan bahwa peran
menghafal terhadap kemampuan matematis tidak terlalu signifikan (Brown,
2014; Desimone et al., 2013; Permatasari et al., 2022). Namun, beberapa
literasi mengatakan bahwa menghafal atau mengingat memang memegang
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peran penting dalam pemahaman konsep, karena membantu siswa memilih
informasi pada saat dibutuhkan (Tando & Sharma, 2022).

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tim pengabdian masyarakat
Universitas Islam Malang mengadakan kegiatan pendampingan pada
mahasiswa sebagal upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
pada materi trigonometri. Kegiatan ini diikuti oleh 15 mahasiswa tingkat
awal program studi pendidikan matematika di salah satu universitas swasta
di kota Malang. Tujuan diadakannya kegiatan pengabdian ini yaitu: (1)
membimbing mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar
trigonometri; dan (2) meningkatkan kemampuan matematika mahasiswa
sehingga lebih mudah mempelajari konsep-konsep matematika lain yang
bersifat abstrak.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan dalam kegiatan masyarakat ini berupa pendampingan
kepada mahasiswa tingkat awal program studi Pendidikan Matematika di
salah satu perguruan tinggi swasta yang berada di Malang, Jawa Timur.
Kegiatan ini melibatkan 15 mahasiswa dan 1 dosen pendamping. Kegiatan
dilakukan di gedung perkuliahan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Islam Malang. Pada Tabel 1 telah kami tuliskan rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan.

Tabel 1. Kegiatan Seminar Pendampingan Mahasiswa Pendidikan Matematika
Tingkat Pertama Universitas Islam Malang

No Kegiatan Aktivitas Waktu Penanggung
Jawab
Pre-Test, observasi kegiatan
pembelajaran, merumuskan Senin, 06 .
. . Sikky El
1 Pra-Kegiatan  masalah mitra, merumuskan November Walida
beberapa solusi, menentukan 2023
jadwal pelaksanaan kegiatan
Nurul
Pendampingan penguatan Kamis, 23 Hldaya.t ’.M'
) . Alfarizi,
2 Pendampingan pemahaman konsep materi November Sofiatul
dasar geometri 2023 TImi, Irbah
Tsabitah
Saat kegiatan berlangsung: Nurul
Tim pengabc.hgn menyebarkan Kamis, 23 Hldaya.t,'M.
. tes yang berisi 5 pertanyaan Alfarizi,
3  Evaluasi . November .
untuk mengetahui 92023 Sofiatul
perkembangan kemampuan Ilmi, Irbah

pemahaman Tsabitah
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Pada tahap Pra-Kegiatan, tim pengabdi melakukan observasi pada saat
kegiatan perkuliahan untuk menemukan masalah yang dihadapi mitra.
Dilanjutkan diskusi antara tim pengabdi dan pendamping untuk
merumuskan beberapa solusi, dan menentukan jadwal pelaksanaan
kegiatan seminar. Setelah beberapa solusi dirumuskan, tim pengabdi mulai
melakukan persiapan kegiatan seminar dimulai dengan menyusun materi,
menylapkan instrumen tes, dan mempersiapkan alat-alat dokumentasi.
Pada tahap Pendampingan, kegiatan seminar mulai dilaksanakan. Kegiatan
seminar 1ini diawali dengan penyampaian materi oleh tim pengabdi,
dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Selanjutnya pada tahap
evaluasi, kegiatan seminar diakhiri dengan pelaksanaan post-tes.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama, kegiatan pengabdian ini diawali dengan pre-test,
dilanjutkan observasi kegiatan pembelajaran, merumuskan masalah mitra,
dan merumuskan solusi. Hasil pre-test menunjukkan kemampuan
pemahaman konsep mahasiswa masih rendah. Hasil observasi menunjukkan
bahwa kegiatan belajar masih berpusat pada dosen. Tampak pada kegiatan
pembelajaran masih menggunakan model konvensional dengan metode
ceramah. Sehingga tidak ada variasi dalam penyampaian materi dan latihan
soal. Setelah melakukan diskusi, tim pengabdi merumuskan solusi untuk
dilaksanakan pada tahap kedua yaitu: (1) penyampaian materi dasar
trigonometri melalui power point; (2) memilih kegiatan pembelajaran yang
berfokus pada mahasiswa; dan (3) serta pengenalan trigonometri melalui
video untuk menambah pengetahuan mahasiswa terkait sejarah
trigonometri.
1. Penyampaian Materi

Pada tahap ini tim pengabdi menyajikan video sebagai apersepsi terkait
materi yang akan dipelajari yaitu trigonometri, serta menambah
pengetahuan terkait sejarah trigonometri. Kegiatan tersebeut dilanjutkan
dengan penyampaian materi dasar trigonometri oleh tim pengabdi, seperti
terlihat pada Gambar 1.
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2. Diskusi Kelompok Kecil dan Presentasi

Tim pengabdi memberikan beberapa jenis pertanyaan seperti benar-
salah, pembuktian, dan hitungan singkat terkait materi dasar trigonometri.
Melalui kegiatan diskusi, mahasiswa mulai menentukan penyelesaian yang
diberikan. Setelah diskusi selesai, mahasiswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompok yang telah dilakukan, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Presentasi hasil diskusi oleh mahasiswa

3. Penguatan Hasil Diskusi dan Presentasi

Tim pengabdi memberikan penguatan terhadap hasil diskusi dan
presentasi yang telah dilakkan mahasiswa. Tim pengabdi juga membuka sesi
tanya jawab dan memberikan menyampaikan pendapat. Tahap ketiga dari
kegiatan ini adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan pelaksanaan tes
yang berisi 6 pertanyaan terkait pemahaman konsep dasar trigonometri.
Hasil evaluasi menunjukkan terdapat 80% (12 dari 15 mahasiswa)
mengalami  peningkatan kemampuan pemahaman konsep dasar
trigonometri. Disisi lain 3 mahasiswa lainnya tidak mengalami peningkatan
pemahaman konsep jika dibandingkan dengan kemampuannya sebelum
pendampingan dilakukan. Perebandingan hasil pre-test dan post-test,
seperti terlihat pada Gambar 3.
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S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15

* PRE-TEST ~ POST-TEST

Gambar 3. Grafik Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

Instrumen tes yang digunakan oleh tim pengabdi merujuk pada
instrumen yang dikembangkan oleh Mustangin & Setiawan (2021) yang
terdapat pada Gambar 2 dengan kisi-kisi sebagai berikut: (a) Mahasiswa
mampu mengkomunikasikan pembahasan konsep yang mereka pahami
menggunakan gaya bahasa mereka sendiri; (b) Mahasiswa mampu
mengelompokkan objek-objek sesuai dengan konsepnya; (c) Mahasiswa
mambu menyajikan contoh dan non-contoh dari konsep yang telah dipahami;
(d) Mahasiswa mampu merepresentasikan dengan berbagai cara konsep
yang telah dipahami; (e) Mahasiswa dapat mengaitkan antara konsep
matematika yang satu dengan yang lainnya; dan (f) Mahasiswa dapat
mengimplementasikan konsep yang telah dipahami untuk menemukan
solusi dari permasalahan sehari-hari.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini membeirkan dampak yang baik untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pendidikan matematika
tingkat pertama Universitas Islam Malang. Sekurang-kurangnya sebanyak
80% mahasiswa atau sekitar 12 dari 15 mahasiswa mengalami peningkatan
pemahaman konsep dasar trigonometri. Hanya saja pada 3 mahasiswa
lainnya, peningkatan pemahaman konsep dasar trigonometri tidak terlalu
signifikan, sehingga tidak tampak adanya perubahan. Kegiatan
pendampingan serupa perlu dilakukan untuk mengimprovisasi kemampuan
mahasiswa lainnya, dengan materi yang sama atau berbeda.
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